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Ahstrak
Pada suatu perusahaan industri yang memprodul<sikan dua assembling produk (two
wsembly lines product) dengan fungsi objektifnya pada Total Cost (TC) dan juga dengan fungsi
tandalanya pada suatu total output dalam jumlahnya tertentu denganfungsinya : 
.f(x, y).
Dalam penyelesaian optimalisasi fungsi objektif yang terkait dengan fungsi kendalanya
alran dapat menggunakan : "Metode Lagrangian Multipliers" yang pada dasarnya menggunakan
derivasi parsial untuk mendapatkan Total Cost (TC) yang optimal.
Dengan demikian dapat juga di bentukfungsi Lagrangian yang didalamnya menggunakan
Lagrangian Multipliers (1) pada fungsi kendalanya yang ada. Dan sebagai hasil dari perhitungan
fungsi Lagrangian pada kedua product assen&ly lines tersebut akan dapat menghasilkan Total
Cost yang minimum dengan sekaligus terkait darifungsi kendalanya.
l. Pendahuluan
Dalam usaha mencari atau meninjau biaya-biaya yang optimal pada berbagai hasil produk
industri, pada perusahaan industri dapat menggunakan beberapa cara atau model yang dapat
memberikan penyelesaian yang optimal bagi keuntungan perusahaan.
Pada proses pencarian total biaya yang optimal tersebut terdapat salah satu metode yang
sangat penting untuk dapat dilaksanakan yaitu : "Lagrangian Teknik" yang merupakan suatu cara
penyelesaian fungsi objektifnya yang langsung dikaitkan dengan fungsi kendalanya (Constraint).
Dalam perhitungannya akan menggunakan "Extreme Point" yang dikenal dengan ; "Lagrangian
Multipliers" yang merupakan suatu altematif lain dari metode Linier Programming dan merupakan
juga dua kepentingan yang berbeda dalam teknik penguraiannya, yaitu :
Pertama : Linier Programming merupakan metode yang hanya dibenfuk untuk analisis fungsi
objektif yang linier saja dengan berbagai fungsi-fungsi kendalanya yang berbentuk
linear.
Sedangkan metode Lagrangian Multipliers dapat diaplikasikan pada fungsi-fungsi
Linear, maupun pada fungsi-fungsi Non Linear.
Kedua : Dalam Linear Programming fungsi-fungsi kendalanya dapat berbentuk persamaan
ataupun ketidaksamaan.
Sedangkan pada metode lagrangian Multiplier mempunyai larangan yang hanya
menggunakan fungsi kendala (Contraint) dalam bentuk persamaan (tidak dalam bentuk
ketidaksamaan). Oleh karena itu bentuk persamaan pada fungsi-fungsi kendalanya
harus dapat diselesaikan terlebih dahulu.
2. Langkah-LangkahPadaLagrangianMultipliers
Dalam menguraikan dan memberikan karakteristik Extreme Point pada fungsi-fungsi
kendala dari Lagrangian Multipliers ini dapat ditunjukkan langkah-langkah berikut ini :
l. Suatu fungsi Lagrangian dapat menggabungkan fungsi objektifnya (fungsi Orisinilnya) dengan
fungsi kendalanya dalam bentuk fungsi orisinilnya dikurangi dengan hasil perkalian
Lagrangian Multipliers (: l,) dengan fungsi kendalanya yang sudah dinyatakan persamaannya
sama densan Nol.
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: Parsial derivatif yang pertama dengan fungsi Lagrangian dengan mendasarkan pada setiap
variabel bebas dan juga respek pada l, akan memperoleh fungsi-fungsi dari parsial derivatif
bagi setiap variabel dan di samakan dengan Nol. Dengan demikian terdapat tiga persamaan
dengan tiga variabel bebas yang harus diperhitungkan.
-:- Dari ketiga persamaan hasil derivatif pertama disamakan dengan nol (Step : 2), dapat
diuraikan perhitungannya secara simultan untuk mendapatkan nilai-nilainya dan juga nilai l,
dapat diperhitungkan.
t, Parsial derivatif yang kedua untuk setiap variabel yang aktif dan juga Cross Parsial
derivatifnya diantara kedua variabel akfiftersebut akan dapat diperoleh hasil-hasilnya.
5. Pernyataan hasil D sebagai perkalian dari kedua parsial derivatifkedua dikurangi kuadrat dari
Cross Parsial derivatif variabel-variabel aktif tersebut.
5- Apabila : D : 0, dan point hasilnya mendekati setiap nilai untuk variabel bebas akan
dievaluasi pada fungsi orisinilnya untuk menentukan point hasilnya pada suatu: Relatif
Mal<simum atzlr Relatif Minimum ataupun tidak ada sama sekali.
Apabila : D > 0 dan juga kedua variabel parsial derivatif yang kedua adalah : Negatif maka
point hasilnya akan menunjukkan Maksimum Point pada fungsi tersebut. Dan juga apabila D >
0 dan kedua parsial derivatif adalah Positif, maka point hasilnya menunjukkan Minimum Point
dari fungsinya.
!. Apabila D < 0, akan diperoleh "saddle Point" yang tidak akan dibahas lebih lanjut.
9" Pada nilai dari L dalam solusi akhirnya merupakan pengukuran dari sensitivitas nilai Z untuk
merubah dalam fungsi kendalanya.
i0. Sebagaimana nilai dari variabel-variabel aktivitas yang merupakan point hasilnya akan
dimasukkan kedalam kendala fungsi Lagrangian untuk menganalisis nilai extremnya untuk
fungsinya.
I L Sebagai kendala yang sudah dihasilkan dengan tepat dan memuaskan melalui prosedur yang
benar, maka nilai optimal dari Lagrangian Multipliers akan sama dengan nilai optimal Fungsi
Orisinilnya (F.O).
3. Penguraian Dua Produk Industri
Sebagai ilustrasi dari penggunaan Lagrangian Multipliers dari kedua produk industri X dan
Y (Two Product Assembly Line) dengan fungsi original objektifnya yang merupakan total costnya
TC:$3x2+$6Y2-SIXY
Dengan menyatakan X sebagai hasil produk dari assembly line pertama dan Y sebagai
hasil dari produk dari assembly line kedua. Para pimpinan perusahaan mencari optimalisasi total
biaya terendah (Least Cost) sebagai kombinasi dari X dan Y dengan kendalanya dari total produk
(Output) sebesar : 20 Units barang. Dengan ini secara programming dinyatakan berikut ini :
. F.O Minimum
Z:TC:3X2 +6Y- l ,XY
. D.K.
' f (X'Y):X*Y:20
Dalam hal menggunakan Lagrangian Multipliers harus dapat dinyatakan :
/ (x,Y):0:  -x-Y+20
Dengan demikian untuk fungsi Lagrangian akan diperoleh :
z: L1rc1: 3 X2 + 6Y2 - 7' (20 - X- Y)
Pengertian L11s;'merupakan fungsi lagrangian yang sudah terkait dengan fungsi kendalanya yang
dapat dinyatakan sebagai optimalisasi persoalan tidak dengan kendala (unconstrained optimization
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problem). Dengan ini untuk melakukan minimisasi fungsi lagrangian ini dilalukan parsial derivd
pada fungsi tersebut dengan respek pada ketiga variabel yang tidak diketahui, berikui ini :
6Lrtcl
6X-Y-1,
6X
6Lc."l
LzY _X-L
6Y
6Ltr.l
20-x 
- 
Y
El"
Kemudian menyatakan ketiga parsial derivatif ini disamakan dengan nol dan diperoleh :
o 6X-y-1" = 0 -+ ( t )
o 
- f ,+ l2Y- i ,  :0+(2)
c 20 -X-Y :  0 -r  (3)
Dengan cara simultan eliminasi akan diperoleh:
.  6X-y-1,  :  0 -+ ( l )
( -1)  .  -X-12Y+7'  = 0 -+ (2) 
.
7X- 13y : 0 -+ (4)
(3)-+ X+Y =20 (x7)
(1) -+ 7X-13Y :  0
(4) -+ %- ttv : 0(3)-+fu
-20Y :-140
Y -7
(3)+ X+Y: 20
X 
:  
zO_Y
Dari hasil perhitungan persamaan-persamaan tersebut diperoleh :
X = l3dan
Y=7
Persamaan (1) -+ 6X - Y - l.
(6 x 13) -7 -?, ,  -  0
?," :  78_7 :7J.
Kemudian parsial derivasi yalg kedua dan-cross parsial derivasi yang diperoleh :
o Z: L(rc, : 3X2 + 6Y2 - ?,, (20 - X - y)
6tLo.l
6X2
62L 1rc;
-0
92
-6
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Dengan demikian untuk menghitung :
" 
= [u'*-] |,-t't""-']- f t''"":l'
L-F-J LFJ-[SD,6nJ
D - (o)(tz)-(o)'
:48
=12
6Yt
62Lgcr
0
(6xx 6Y)
lni berarti : D : 48 yang lebih besar dari nol, maka pengUjian tersebut menunjukkan X = 6 dan
y = lZ adalah positif dari hasil parsial derivatif yang kedua, dan dengan ini menyatakan nilai X :
t3 dan Y: 7 adalah minimum point pada fungsi kendala-
Kemudian masukan kedua nilai X dan Y ini ke dalam fungsi orisinal lagrangian multipliers
akan diperoleh:
z :  L(TC):  3X2+ 6Y2-L(20-x-Y)
= 3(13f + 6Q)z -  ? '(o)
= 507 +294-0
= 8I)l
Dengan demikian biaya terendah (minimum) dari produk X dan Y sebesar: $801
4. Kesimpulan
Sebagai penguraian dari hasil penggunaan metode lagrangian multipliers yang dibentuk
dalam fungsi lagrangian tersebut untuk kedua produk dan assembly production lines memberikan
beberapa kesimpulan sebagai berikut :
1. Pada product assembly line yang pertama (X) diperoleh jumlah hasilnya : X : 13 unit.
Sedangkan untuk product assembly line yang kedua di peroleh jumlah hasilnya: Y : 7 unit.
Dengan demikian jumlah seluruh product assembly.line diperoleh : Q = 20 unit.
2. Pada kedua product assembly lines ini juga dapat diperhitungkan nilai terendah (minimisasi)
dari total cost yang diperoleh : L6rcy = $ 801,00 dari seluruh produk industri tersebut.
3. Sebagai fungsi lagrangian multipliers ini dapat juga digunakan pada variabel-variabel dan yang
selalu dikaitkan dengan fungsi-fungsi kendalanya untuk dapat mencapai maksimisasi, adapun
minimisasi dari tujuan perusahaan-perusahaan i dustri tersebut.
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